ABSTRAK

Propaganda Higiene Pemerintah Hindia Belanda di Jawa melalui Instrumentalisasi
Ajaran Islam (1925-1942)

Kajian ini berfokus kepada strategi dan keberjalanan program Pemerintah
Hindia Belanda dalam melakukan propaganda higiene kepada pribumi, dengan
menggunakan instrumentalisasi ajaran Islam. Penelitian ini menggunakan
metodologi strukturalisme untuk menganalisis unsur-unsur struktural yang
mengelilinginya, seperti pertumbuhan penduduk dan kepadatannya, kondisi
lingkungan dan dampaknya pada kesehatan, hingga posisi dan pengaruh Islam
dalam masyarakat Jawa. Metode penelitian sejarah (historical research) dipakai
untuk menelaah sumber dan fakta yang termuat di dalamnya, yang terdiri dari
tahapan heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. Sedangkan teori yang
digunakan adalah Lasswe//’s Model of Communication dengan the five components
of Lasswell’s model yang termuat dalam kalimat “Who says what, in which channel,
and to whom, with what effect”.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kondisi Jawa pada masa kolonial
(terutama pada awal abad ke-20) dalam konteks kesehatan, memperlihatkan
ledakan penduduk yang menyebabkan kualitas lingkungan memburuk hingga
adanya penyebaran penyakit. Pemerintah memandang kesehatan pribumi sebagai
modal besar bagi stabilitas ekonomi, “for profit oriented”. Di samping itu,
ditemukan bahwa konsep hidup bersih dan sehat nyatanya dipahami oleh dua pihak
melalui perspektif yang berbeda, antara pemerintah kolonial dan pribumi. Melalui
dua sudut pandang tersebut, pemerintah kemudian merumuskan titik temu yang
dapat dianalisis melalui strategi propaganda higiene dengan instrumentalisasi ajaran
Islam. Hal ini kemudian memunculkan kesadaran pribumi Muslim untuk meluaskan
higiene yang berlandaskan ajaran Islam, yang juga berkesinambungan dengan
upaya kemajuan (kemerdekaan).

Kata kunci: Propaganda higiene, Ajaran Islam, Jawa, Pemerintah Hindia Belanda



ABSTRACT

Dutch East Indies Government Hygiene Propaganda in Java through the
Instrumentalization of Islamic Teachings (1925-1942)

This study focuses on the strategies and implementation of the Dutch East
Indies Government in conducting hygiene propaganda among the indigenous
population through the instrumentalization of Islamic teachings. This research
employs structuralist methodology to analyze the surrounding structural elements,
such as population growth and density, environmental conditions and their impact
on health, and the position and influence of Islam in Javanese society. The historical
research method is used to examine the sources and facts contained within it,
comprising the stages of heuristics, criticism, interpretation, and historiography.
The theory employed is Lasswell's Model of Communication, with its five
components encapsulated in the phrase "Who says what, in which channel, and to
whom, with what effect.”

The research findings reveal that the condition of Java during the colonial
period (particularly in the early 20th century) in the context of health, exhibited a
population explosion that led to deteriorating environmental quality and the spread
of disease. The government viewed indigenous health as a major asset for economic
stability, being fundamentally profit-oriented. Furthermore, it was found that the
concept of clean and healthy living was understood differently by the two parties:
the colonial government and the indigenous population. Through these two
perspectives, the government formulated a common ground, analyzable through
hygiene propaganda strategies utilizing the instrumentalization of Islamic
teachings. This subsequently gave rise to an awareness among Muslim indigenous
people to promote hygiene grounded in Islamic teachings, which also aligned with
the broader movement toward progress and independence.

Keywords: Hygiene propaganda, Islamic teachings, Java, Dutch East Indies
Government.
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